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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak klorofil berwarna hijau, ekstrak turunan klorofil (feofitin) berwarna 

coklat (brown olive), dan ekstrak Zn-klorofil berwarna hijau (terjadi 

regreening); Spektrum serapan Zn-klorofil di rentang sinar tampak mengalami 

pergeseran biru (hipsokromik) dari 431 nm menjadi 425 nm pada daerah biru – 

violet (Soret Band) dan dari 665 nm menjadi 657 nm pada daerah merah (Q 

band); terdapat pergeseran serapan inframerah pada gugus amina heterosiklik, 

(C13
1 )=O, (C=C) (C=N), regangan CN amina sekunder, dan sinyal logam. 

2. Ekstrak klorofil termodifikasi logam Zink (Zn) bersifat lebih stabil terhadap 

paparan sinar UV A, UV B, dan sinar kuning jika dibandingkan dengan ekstrak 

klorofil. Meski demikian, ekstrak Zn-klorofil lebih stabil di bawah paparan 

cahaya lampu kuning. 

3. Ekstrak klorofil termodifikasi logam Zink (Zn) bersifat lebih stabil terhadap 

inkubasi pada suhu -4℃, 25℃, dan 40℃ jika dibandingkan dengan ekstrak 

klorofil. 

 

5. 2 Saran 

Penelitian ini merupakan gambaran awal dari upaya pemanfaatan pigmen 

klorofil hasil modifikasi dengan logam Zn untuk meningkatkan stabilitas pigmen 

klorofil pada pemanfaatan pigmen sebagai sensitizer. Penggunaan alternatif lain 

(modifikasi logam lain pada atom pusat klorofil atau metode lainnya) yang lebih 

efektif dapat menjadi pertimbangan dalam upaya peningkatan stabilitas klorofil. 

Pada penelitian lebih lanjut, sensitizer alami termodifikasi tersebut diharapkan 

dapat memaksimalkan potensi sel surya tersensitisasi pigmen warna (DSSC). 


